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ABSTRAK 
 
 
AVANTI VERA RISTI P: Implementasi Pembelajaran Terpadu Terhadap Perkembangan Anak 
Usia Dini Di KB – TK Islam Al Azhar 31 Yogyakarta. Tesis. Yogyakarta: Program 
Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta, 2013. 
Tujuan penelitian ini adalah: (1) mengetahui implementasi pembelajaran terpadu pada 
pendidikan anak usia dini, dan (2) mengetahui pengaruh pembelajaran terpadu terhadap aspek 
perkembangan anak. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologis yang 
mendeskripsikan tentang pemahaman terhadap seseorang diberbagai situasi dimana akan 
menjadi bagian utama dalam penggambarannya. Data diperoleh melalui pengamatan peran serta, 
di mana peneliti berfungsi sebagai instrumen yang tak terpisahkan dengan subjek penelitian 
untuk melakukan wawancara mendalam, pengamatan terus-menerus dan studi dokumentasi. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif yang dilakukan melalui 
empat kegiatan utama yakni: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi. Untuk memperoleh tingkat kepercayaan (keabsahan) terhadap data-
data yang diperoleh dilakukan dengan teknik kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas dan 
konfirmabilitas.   
Hasil penelitian menunjukkan hal berikut ini: (1) Proses pembelajaran terpadu yang di 
lakukan belum memperlihatkan keterkaitan antara tema dan dilakukan melalui tahapan: kegiatan 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan kurikulum, alur kegiatan yang 
dilakukan dimulai dari: a) memetakan tingkat pencapaian perkembangan dari laporan hasil 
belajar kedalam aspek perkembangan anak, b) mencari indikator di Kurikulum Pengembangan 
Pribadi Muslim (KPPM) dan Standar Isi Permen Diknas No. 58 tahun 2009 yang sesuai dengan 
capaiannya, c) membaginya ke dalam semester setelah itu menjadi term, Rencana Kegiatan 
Mingguan (RKM), dan Rencana Kegiatan Harian (RKH). Kegiatan perencanaan dilanjutkan 
dengan menentukan tema dan kegiatan pendukung pembelajaran yang mendukung tema. Tahap 
pelaksanaan pembelajaran terpadu dengan agama yang telah dilakukan baru pada pembiasaan 
akhlakul karimah anak dan kegiatan hari keagamaan Islam. Di Tahap pelaksanaan pembelajaran 
masih terpisah-pisah antar bidang pengembangan, kegiatan pembelajaran lebih banyak 
menggunakan lembar kerja, dan kurangnya waktu untuk bermain bagi anak. Proses penilaian 
belum menggunakan rubrik dan pedoman instrumen penilaian. (2) Pengaruh pembelajaran 
terhadap perkembangan anak, bidang yang paling menonjol adalah bidang sosial emosional 
dengan pengenalan “rewards and punishment”. Sedangkan untuk bidang pengembangan fisik, 
bahasa, maupun kognitif belum terlihat perkembangan yang signifikan. 
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ABSTRACT 
 
AVANTI VERA RISTI P: The Implementation of Integrated Learning in Early Childhood 
Development in KB – TK Islam Al Azhar 31 Yogyakarta. Thesis. Yogyakarta: Graduate 
School, Yogyakarta State University, 2013. 
 
This study aims to investigate: (1) the implementation of integrated learning in early 
childhood education, and (2) the impact of integrated learning on the aspects of children’s 
development.  
The study employed the qualitative method with the phenomenological approach in 
which the illustration of understanding people in different situation becomes the essential point 
of the data. The data were collected through participant observations, in which the researcher 
functioned as the instrument inseparable from the research subjects to carry out in-depth 
interviews, continuous observations, and documentation study. The data analysis technique was 
the interactive analysis model conducted in four main activities, namely data collection, data 
reduction, data display, and conclusion drawing or verification. To enhance the data 
trustworthiness, several techniques were used credibility, transferability dependability, and 
confirmability. 
The research findings are as follows. (1) The implemented integrated learning process 
has not shown the relation among themes and was conducted through the stages of activity 
planning, implementation, and evaluation. In the stage of curriculum planning, the flow of the 
activities starts from: a) mapping the levels of the development attainment from the learning 
outcome reports into the aspects of children’s development, b) looking for the indicators in 
Kurikulum Pengembangan Pribadi Muslim (KPPM, Curriculum of the Moslem Personality 
Development) and the Standard of Contents in the Regulations of the Minister of National 
Education No. 58 Year 2009 in accordance with the attainment, and c) distributing the indicators 
into semesters and then into terms, weekly activity plans, and daily activity plans. The activity 
planning is then continued by deciding the themes and learning supporting activities that support 
the themes. The learning implementation stage is integrated with religion, which has been carried 
out only in the habituation of children’s akhlakul karimah (good conduct) and activities on 
Islamic celebration days. In the learning implementation stage, there is still a separation among 
areas of development; learning activities use work sheets more and the time for children to play 
is limited. The evaluation process has not used the assessment instrument rubric. (2) In terms of 
the impact of learning on children’s development, the most outstanding areas are the emotional 
and social areas using the introduction to rewards and punishments. Meanwhile, in the areas of 
the physical, language, and cognitive development, no significant development is apparent.  
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